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ABSTRAK 

Nur Qolbi. 2023. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Tangga Pintar 

Satuan Panjang Terhadap Hasil Belajar Matematika Di SD Inpres Bontomanai. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nasrun dan 

Pembimbing II Ma’rup.  

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu siswa mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi satuan panjang dikarenakan belum memahami pada materi 

tersebut. Hal-hal yang biasanya kurang dipahami siswa adalah bagaimana cara 

mengonversi satuan panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media tangga pintar satuan panjang terhadap hasil belajar matematika 

di SD Inpres Bontomanai. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-Experimental 

Design dengan desain one group pretest-posttest design. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas IV B di SD Inpres Bontomanai dengan jumlah sebanyak 23 

siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal sebelum perlakuan (pretest) 

dan tes akhir setelah perlakuan (posttest). Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis 

inferensial. 

Hasil penelitian sebelum menggunakan media tangga pintar satuan 

panjang diketahui skor rata-rata pretest adalah 25,65 sedangkan setelah 

menggunakan media tangga pintar satuan panjang skor rata-rata posttest adalah 

76,96. Analisis statistik inferensial menggunakan uji-t, diperoleh thitung = 14,824 

dan ttabel = 1,71714, maka hasil uji t menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau 14,824 

> 1,71714. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka 

berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media tangga 

pintar satuan panjang berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa kelas IV B 

di SD Inpres Bontomanai. 

Kata kunci : media tangga pintar satuan panjang, hasil belajar matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media pembelajaran adalah komponen penting dalam proses 

pembelajaran. Guru menggunakan media sebagai perantara dalam 

menyampaikan informasi agar siswa memahaminya dengan baik. Hamalik 

(Wahyuningtyas dan Bambang Suteng Sulasmono, 2020:24) menyatakan 

bahwa penggunaan media pengajaran dalam proses pembelajaran dapat 

memiliki efek psikologis terhadap peserta didik, seperti menumbuhkan 

keinginan dan minat baru, mendorong dan mendorong kegiatan belajar. 

Media pembelajaran, menurut Derek Rowntree (Wahyuningtyas dan 

Bambang Suteng Sulasmono, 2020:24), berfungsi untuk meningkatkan 

keinginan siswa untuk belajar, mendorong mereka untuk mengulang apa yang 

telah mereka pelajari, memberikan stimulus untuk mengaktifkan reaksi 

mereka, memberikan balikan cepat, dan mendorong latihan yang sesuai. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa guru dapat menggunakan media 

pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa 

sehingga siswa mudah memahami apa yang diajarkan. 

Menurut Nurrita (2018: 178), manfaat dari media pembelajaran bagi 

guru adalah memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, sehingga guru dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan 

cara yang sistematis dan membantu dalam penyajian materi dengan cara yang 

menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Manfaat media 

pembelajaran bagi siswa juga mencakup meningkatkan motivasi dan minat 
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siswa untuk belajar, sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi 

yang mereka pelajari dengan lebih baik. Namun, Kemp dan Dayton (Karo-

Karo S dan Rohani, 2018:94) mencatat beberapa keuntungan media yang 

lebih rinci: (1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, (2) Proses 

pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (3) menjadi lebih interaktif, 

(4) menjadi lebih efisien dalam waktu dan tenaga, (5) meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa, (6) memungkinkan proses belajar dilakukan di mana saja 

dan kapan saja, (7) dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi 

dan proses belajar, dan (8) dapat mengubah peran guru ke arah yang lebih 

baik dan produktif. 

Beberapa penelitian saat ini terkait media pembelajaran, penelitian 

yang dilakukan oleh Tri Azizah Ulfah, dkk. (2016) yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Kartu Uno Pada 

Pembelajaran Matematika Materi Satuan Panjang”. Pengembangan dengan 

menghasilkan produk permainan kartu uno sebagai media pembelajaran layak 

dan efektif digunakan untuk siswa dalam pembelajaran matematika materi 

satuan panjang. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Giatri Ramadhania, dkk 

(2016) yang berjudul “Pengaruh Media Visual Tiga Dimensi Terhadap Hasil 

Belajar Matematika”. Media pembelajaran yang digunakan berupa media 

visual tiga dimensi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Dimana hasil penelitiannya terdapat pengaruh yang signifikan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Shinta Pandu Wijayanti dan Meidawati 

Suswandari (2022) yang berjudul “Dampak Penggunaan Media Sempoa 

Dalam Pembelajaran Matematika Kelas Rendah di Sekolah Dasar”. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan sempoa memiliki efek, antara 

lain bahwa siswa akan merasa tertarik dengan kegiatan permainan yang 

dilakukan dengan media sempoa, dan mereka tidak akan bosan atau jenuh. 

Dengan demikian, penggunaan media sempoa dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan dari hasil analisis pra penelitian yang dilakukan di kelas 

IV B SD Inpres Bontomanai, Siswa masih kesulitan mempelajari materi 

satuan panjang karena kurangnya pemahaman pada materi tersebut. Cara 

mengonversi satuan panjang atau mengubah satuan dari kilometer ke meter, 

meter ke kilometer, atau dari milimeter ke kilometer adalah hal-hal yang 

biasanya kurang dipahami oleh siswa. Media pembelajaran yang digunakan 

untuk menyampaikan materi satuan panjang biasanya menggunakan papan 

tulis, penggaris, dan buku paket. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan 

bahwa media pembelajaran matematika sangat penting untuk membantu 

siswa memahami konsep matematika, khususnya materi satuan panjang.  

Media pembelajaran berfungsi sebagai penghubung antara pengantar 

dan penerima pesan. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu 

siswa mengubah konsep abstrak menjadi konkret menurut Permana (Fadhila, 

2018:2). Selain itu, media pembelajaran bermanfaat karena membantu 

mengatasi masalah yang ada, seperti membuat siswa aktif, membantu 

komunikasi antara guru dan siswa, dan mengatasi keterbatasan kelas. Akbar 

(Fadhila, 2018:2) menyatakan bahwa pemilihan media pembelajaran juga 

harus dilakukan dengan hati-hati agar hasil belajar yang baik dicapai. Peneliti 

menggunakan media pembelajaran sebagai solusi, dan media yang digunakan 
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adalah Tangga Pintar Satuan Panjang. Media tersebut sesuai dengan sifat 

siswa yang membutuhkan sesuatu yang konkret untuk memudahkan 

penyampaian pesan dan menarik. Media tangga pintar satuan panjang dapat 

memudahkan siswa dalam mengonversi satuan panjang. Dengan bantuan 

media ini siswa dapat belajar sambil bermain. 

Diharapkan bahwa pembelajaran menggunakan Tangga Pintar 

Satuan Panjang yang merupakan media yang berbentuk tangga tiga dimensi 

dan konkret, dapat membantu siswa secara langsung mengalami pengalaman 

belajar dengan media tiga dimensi dan konkret. Selain itu, diharapkan bahwa 

dengan penggunaan media ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan mempertimbangkan hal-hal di atas, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Tangga Pintar Satuan Panjang Terhadap Hasil Belajar Matematika di SD 

Inpres Bontomanai”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan 

tangga pintar satuan panjang sebagai media pembelajaran mempengaruhi 

hasil belajar matematika siswa di SD Inpres Bontomanai? 

C. Tujuan Penelitian 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

penggunaan tangga pintar satuan panjang sebagai media pembelajaran 

terhadap hasil belajar matematika siswa di SD Inpres Bontomanai. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan 

praktis. Berikut adalah manfaat teoritis dari penelitian:  

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah 

tentang "Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Tangga Pintar Satuan 

Panjang Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SD Inpres 

Bontomanai". 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa, dapat menarik minat siswa dan membantu untuk mengatasi 

permasalahan dan kesulitan yang dihadapi dalam memahami konsep, 

terutama tentang satuan panjang. 

b. Bagi guru, dapat lebih mudah menjelaskan materi sehingga 

pembelajaran berjalan dengan baik dengan adanya media pembelajaran 

tangga pintar satuan panjang. 

c. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai informasi tambahan dari 

penelitian ini untuk digunakan sebagai referensi di masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Matematika 

Matematika berasal dari kata latin manthanein atau mathema, 

yang berarti "belajar atau hal yang dipelajari", dan dari kata Belanda 

wiskunde, yang berarti "ilmu pasti". Oleh karena itu, kata matematika 

berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui proses berpikir. 

Menurut Shadiq (Rismayanti, 2022:17) matematika terbentuk karena 

pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran, 

bukan dari hasil eksperimen atau observasi. Sebaliknya, matematika 

lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio. 

Matematika ada di semua jenjang pendidikan, dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan di taman kanak-kanak, 

matematika diajarkan secara informal. Menurut teori kognitif Piaget, 

termasuk dalam tahap operasional konkret pada usia sekolah dasar (7-8 

tahun hingga 12-13 tahun). 

Perkembangan kognitif ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak usia sekolah dasar kesulitan memahami matematika yang bersifat 

abstrak. Menurut Roharti (Rismayanti, 2022:14), siswa sekolah dasar 

pada umumnya menganggap keabstrakan matematika sulit dipahami. 

Karena adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat siswa 
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dan hakikat matematika, pembelajaran matematika di tingkat sekolah 

dasar selalu menarik, menurut Amir (Rismayanti, 2022:18). 

“Matematika tidak hanya mengembangkan keterampilan 

komputasi (operasi hitung) tetapi juga soft skill, seperti menemukan 

konsep, mengolah informasi, mengkomunikasikan ide dalam bentuk 

simbol, bagan, gambar, atau kalimat secara lisan dan tulisan,” kata 

Yurniwati (Rismayanti, 2022:18). 

Matematika didefinisikan sebagai ilmu yang terstruktur, 

memiliki urutan dan hubungan dalam perhitungan dan ukuran yang 

digambarkan dalam objek, menurut Andi Hakim Nasution (Furkhon, 

2016:21). 

b. Tujuan Matematika 

Ada sejumlah tujuan dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Kemendikbud tahun 2013 (Rismayanti, 2022:18), tujuan 

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:  

1) Meningkatkan kemampuan intelektual siswa, khususnya kemampuan 

tingkat tinggi;  

2) Meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah 

secara sistematis;  

3) Meningkatkan hasil belajar;  

4) Melatih kemampuan siswa untuk berkomunikasi, terutama dalam hal 

menulis karya ilmiah; dan  

5) Membentuk karakter siswa. 



8 
 

 
 

Tujuan pembelajaran matematika sangat penting untuk 

membentuk, menemukan, dan mengembangkan pengetahuan siswa. 

Pencapaian tujuan ini bergantung pada peran guru. 

c. Ruang Lingkup Matematika di SD 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (Rismayanti, 

2022:19), "Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut (1) bilangan; (2) geometri dan 

pengukuran, dan (3) pengolahan data”. Aspek-aspek ini dirancang 

untuk memaksimalkan kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik siswa 

SD. Pelajaran matematika mendorong siswa untuk menggunakan ide-

ide yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Hasil Belajar 

Menurut Winkel (Rismayanti, 2022:13), hasil belajar adalah 

"perubahan yang mengakibatkan manusia berubah sikap dan tingkah 

lakunya", dan Bloom (Rismayanti, 2022:13) mengatakan bahwa "hasil 

belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik." Alvia 

(Rismayanti, 2022:13-14) mengatakan bahwa kemampuan kognitif 

mencakup: knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(memahami, menjelaskan, meringkas), application (menerapkan), dan  

analysis (menguraikan, menentukan hubungan). 

Hasil belajar adalah sebuah tindakan evaluasi yang dapat 

menangkap aspek proses berpikir juga dapat mengungkapkan aspek 

kejiwaan.  
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Menurut Arifin (Rismayanti, 2022:14) hasil belajar adalah 

“kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa dalam menyelesaikan suatu 

hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, keterampilan, dan sikap) dapat 

terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) terjadi yaitu 

elemen nilai, sikap, dan keterampilan yang ada pada setiap siswa, sehingga 

hasil belajar dapat menunjukkan pencapaian siswa secara keseluruhan. 

Menurut Oemar Hamalik (Rismayanti, 2022:14), "Hasil belajar 

itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, 

termasuk juga perbaikan perilaku. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah adanya perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dikarenakan telah 

melalui proses pembelajaran. 

Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan atau 

penguasaan seorang siswa terhadap bidang studi matematika setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran dan mendapatkan skor atau nilai 

dalam tes belajarnya. 

Faktor dalam diri siswa dan faktor luar diri siswa mempengaruhi 

keberhasilan belajar, menurut Anitah, dkk. (Rofiqoh, 2014:20-21). 

a. Faktor internal terdiri dari minat, bakat, kecakapan, usaha, motivasi, 

perhatian, kelemahan, kesehatan, dan kebiasaan siswa. Salah satu hal 

penting yang harus ditanamkan dalam diri siswa adalah bahwa mereka 

harus belajar karena kebutuhan mereka sendiri. Siswa harus memiliki 

minat belajar sejak dini. Minat belajar mengacu pada seberapa besar 
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seseorang merasa suka atau tidak suka terhadap materi yang mereka 

pelajari. Guru dapat mengontrol minat, motivasi, dan perhatian siswa. 

Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Keahlian ini 

dikategorikan menjadi sangat cepat, sedang, dan lambat. Dengan cara 

yang sama, siswa harus disusun menurut kemampuan penerimaan 

mereka. Misalnya, mereka harus dapat memahami informasi melalui 

perantara visual, verbal, atau dengan bantuan media atau alat. 

b. Faktor dari luar diri siswa: lingkungan sosial budaya dan keluarga; 

lingkungan fisik dan non-fisik belajar; suasana kelas yang 

menyenangkan dan menyenangkan; program sekolah; guru; 

pelaksanaan pembelajaran; dan teman sekolah. Karena mereka adalah 

manajer atau sutradara kelas, guru merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Dalam situasi seperti ini, 

guru harus memiliki kompetensi dasar yang diperlukan untuk menjadi 

guru. 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media adalah alat untuk berkomunikasi, kata Hasanah (2019: 

15). "Medium" adalah bentuk jamak dari kata latin "media". Media 

berfungsi sebagai perantara antara sumber pesan (a source) dan 

penerima pesan (a receiver). Beberapa contoh media adalah film, 

televisi, diagram, media cetak (printed material), komputer, dan lain-

lain. 
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Media dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, menurut Djamarah (Syafrizal, 2016:13). 

Sebaliknya, menurut Ibrahim dan Syaodih (Syafrizal, 2016:13) media 

dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses 

belajar mengajar. 

Media dapat didefinisikan sebagai alat yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan dan informasi dalam interaksi yang 

berlangsung antara pendidik dan siswa. Media juga dapat digunakan 

sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan dalam 

kegiatan pembelajaran. Media merupakan alat yang sangat bermanfaat 

dan berguna dalam proses belajar mengajar karena dapat menjadi 

penghubung antara siswa dan pendidik. 

“Media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran informasi,” kata AECT (Association of Education and 

Communication Technology), yang dikutip oleh Basyaruddin (Tafonao, 

2018:105). Menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra 

(Tafonao, 2018:105), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

bersifat fisik dan teknis yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yang dapat membantu guru menyampaikan pelajaran dengan lebih 

mudah kepada siswa dan membantu mencapai tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, Joni Purwono et al. (Tafonao, 2018:105) menyatakan 
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bahwa media pembelajaran memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

Berdasarkan definisi ini, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan guru untuk menyampaikan 

informasi atau materi pembelajaran kepada siswa mereka. 

b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

Gerlach dan Ely (Purwasasmita) mengemukakan tiga ciri 

media, yang merupakan petunjuk apa, mengapa media digunakan, dan 

peran yang mereka mainkan dalam pembelajaran. 

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Kemampuan media untuk merekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekonstruksi digambarkan dalam ciri ini. 

Karena fakta bahwa peristiwa atau objek yang telah direkam atau 

disimpan dalam format media dapat digunakan kapan saja, sifat 

fiksatif media media memungkinkan merekam peristiwa atau objek 

yang terjadi pada titik tertentu dan mengubahnya tanpa mengenal 

waktu. Fitur ini sangat penting bagi guru. 

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Karena sifat manipulatif media, kita dapat mengubah 

kejadian atau objek. Dengan menggunakan teknik pengambilan 

gambar, kejadian yang memerlukan waktu berhari-hari dapat 

disajikan pada siswa dalam dua atau tiga menit. Karena kesalahan 

dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian 
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yang salah akan menyebabkan kesalahan penafsiran, ciri ini harus 

diperhatikan dengan cermat. 

3) Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif media memungkinkan suatu objek atau 

peristiwa dibawa melalui ruang dan disajikan secara bersamaan 

kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang 

sebanding. Setelah informasi disimpan dalam bentuk media apapun, 

ia dapat digunakan secara berulang-ulang di mana pun dan kapan 

pun. 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Media berfungsi sebagai pengirim informasi dari sumber 

(guru) ke penerima (siswa) dalam proses pembelajaran. Kristanto 

(2016: 10) menyebutkan beberapa fungsi media pembelajaran secara 

rinci:  

1) Fungsi Edukatif:  

a) Memberikan pengaruh yang berharga pada pendidikan.  

b) Mengajarkan siswa dan masyarakat untuk berpikir kritis. 

c) Memberikan pengalaman yang bermakna.  

d) Mengembangkan dan memperluas cakrawala.  

e) Memberikan fungsi otentik dalam berbagai bidang kehidupan dan 

konsep yang sama.  

2) Fungsi Ekonomis:  

a) Memungkinkan pencapaian tujuan pembelajaran secara efisien. 

b) Memungkinkan pencapaian penggunaan biaya dan waktu. 
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Fungsi media pembelajaran, menurut Kristanto (2016: 10-11), 

adalah sebagai berikut:  

1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar 

Dalam menyampaikan materi satu dengan yang lainnya, 

tidak ada perbedaan dalam pesan yang diajarkan oleh masing-masing 

pendidik. 

2) Anda dapat menghindari interpretasi yang berbeda. 

Penafsiran yang berbeda dari guru dapat dihindari dan 

mengurangi kesenjangan informasi di antara siswa di mana pun 

mereka berada. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan lebih 

menarik untuk dilihat. 

Media, baik secara alami maupun dimanipulasi, dapat 

menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan, dan warna. 

Ini membantu guru membuat lingkungan belajar lebih hidup, tidak 

monoton, dan tidak membosankan. 

4) Pembelajaran lebih interaktif. 

Secara aktif terjadi komunikasi dua arah dengan media, 

sedangkan guru cenderung berbicara satu arah tanpa media. 

5) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar 

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 

mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar 

mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. 
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6) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 

Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga mereka 

memiliki lebih banyak waktu untuk berkonsentrasi pada hal-hal 

seperti pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, membantu 

siswa menghadapi kesulitan belajar, dan lainnya. 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran, media 

pembelajaran memiliki banyak manfaat, menurut Syafi'i (Putra, 

2020:12), di antaranya adalah sebagai berikut: (1) media dapat 

membangkitkan perhatian siswa, (2) media dapat memperjelas 

informasi yang disampaikan oleh guru, (3) media dapat meningkatkan 

ingatan siswa, (4) media dapat memotivasi siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran, (5) media dapat mendorong siswa untuk 

menunjukkan kinerja yang terkait dengan materi, (6) media dapat 

membantu siswa mengingat apa yang mereka sedang pelajari. 

Menurut Sanjaya (Putra, 2020: 12-13), dari penjelasan 

manfaat media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media dapat 

menampilkan peristiwa atau objek yang telah terjadi dengan 

menggunakan foto, film, dan video tanpa harus melihat langsung ke 

lokasi. Media pembelajaran berguna untuk mengubah situasi dan 

peristiwa tertentu, dan guru dapat menyajikan media dalam bentuk 

video yang menceritakan peristiwa tertentu. Karena media baru dan 

menarik, penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

ketertarikan siswa terhadap pelajaran. 
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e. Media Pembelajaran Tangga Pintar Satuan Panjang 

Aurellia (2022) menyatakan bahwa konversi adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur panjang. Ukuran suatu benda atau jarak dari 

titik awal ke titik akhir diukur dengan satuan panjang. Standar panjang 

internasional adalah meter (m), yang ditetapkan oleh Satuan 

Internasional (SI). Standar satuan meter inilah yang membuat kita 

mengenal satuan panjang seperti kilometer (km), centimeter (cm), dan 

sebagainya. Nilai setiap satuan dalam susunan tangga konversi satuan 

panjang berbeda satu sama lain. 

Menurut Yulianti (2022) secara berurutan dari atas ke bawah, 

tangga satuan panjang di antaranya adalah kilometer (km), hektometer 

(hm), dekameter (dam), meter (m), desimeter (dm), centimeter (cm), 

dan milimeter (mm). 

Konversi satuan panjang lebih mudah dengan tangga satuan 

panjang. Rumusnya sangat sederhana, Dengan kata lain, setiap turun 

satu anak tangga dikalikan dengan sepuluh dan setiap naik satu anak 

tangga dibagi dengan sepuluh. 

Media tangga pintar satuan panjang adalah media 

pembelajaran yang berbentuk tangga yang mengenalkan konsep satuan 

panjang pada materi matematika. 
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Gambar 2.1 Media Tangga Pintar Satuan Panjang 

Menurut Setiasih (2021) Media ini sangat membantu siswa 

memahami konsep tentang perubahan satuan panjang. Dengan 

menggunakan media ini, siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti 

pelajaran, yang menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan 

menyenangkan. Selain itu, memberi siswa kesempatan untuk belajar 

tentang satuan panjang sambil menggunakan media yang sebenarnya. 

Dalam pembelajaran matematika, siswa dapat menghitung berapa 

tangga yang harus dilewati (naik atau turun) untuk sampai pada satuan 

panjang yang berbeda. 

Penggunaan media konversi satuan panjang ini sangat efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk menanamkan konsep 

satuan panjang dari satuan panjang yang satu kesatuan panjang yang 

lain. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hayati dan Ika 

Rahmawati (2017) menggunakan media tangga satuan panjang dengan 

desain berbentuk 3D dengan Untuk membantu siswa mengingat urutan 

satuan panjang, tambahkan warna pada setiap anak tangga. Boneka 
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kecil yang akan digunakan sebagai media untuk menaiki tangga pada 

media tangga satuan panjang menandai lompatan tiap anak tangga. 

Siswa akan digerakkan dengan melompat dari satu anak tangga ke anak 

tangga lainnya pada setiap perpindahan satuan (misalnya dari cm ke m). 

Kelebihan media tangga pintar satuan panjang adalah sebagai 

berikut: 

1) Tangga pintar satuan panjang merupakan media pembelajaran yang 

menarik, kreatif, dan menyenangkan. 

2) Terbuat dari alat dan bahan yang mudah di dapat. 

Kekurangan media tangga pintar satuan panjang yaitu mudah 

rusak karena terbuat dari styrofoam sebagai bahan utama. 

f. Penerapan Media Pembelajaran Tangga Pintar Satuan Panjang 

Cara penggunaan media pembelajaran tangga pintar satuan 

panjang terhadap materi satuan panjang sebagai berikut: 

1) Menyediakan media tangga pintar satuan panjang yang akan 

digunakan. 

2) Menjelaskan media pembelajaran tangga pintar satuan panjang yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
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3) Dalam pengerjaan contoh soal dari 4 hm = ….. dm. 

a) Dalam proses pengerjaannya satuannya turun tangga maka dikali. 

Setiap turun satu anak tangga maka dikali 10. 

b) Meletakkan angka 4 pada bagian hm. 

 

c) Kemudian meletakkan angka 0 setiap turun anak tangga sampai 

tangga dm. 

 

d) Terdapat 3 angka nol. Maka hasil dari 4 hm = 4000 dm. 
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4) Dalam pengerjaan contoh soal dari 7 cm = ….. hm 

a) Dalam proses pengerjaannya satuannya naik tangga maka dibagi. 

Setiap naik satu anak tangga maka dibagi 10. 

b) Meletakkan angka 7 pada bagian cm 

 

c) Kemudian meletakkan angka 0 setiap naik anak tangga sampai 

tangga hm. 

 

d) Terdapat 4 angka nol. Angka 0 setelah bagian hm atau angka 0 

bagian depan diberi tanda koma. Maka hasil hari 7 cm = 0,0007 

hm. 
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B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini digambarkan dalam bagan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 

Keterangan: 

: Prosedur penelitian 

: Evaluasi 

: Alur-alur dalam penelitian 

: Hasil dari penerapan media pembelajaran tangga pintar 

satuan panjang 

 

 

Materi satuan panjang 

Penggunaan media pembelajaran tangga pintar satuan 

panjang  

Berpengaruh 

Pretest 

Posttest 

Tidak Berpengaruh 

Pembelajaran matematika 

Kurangnya pemahaman siswa bagaimana cara 

mengonversi satuan panjang 
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Penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran 

matematika pada materi satuan panjang di SD Inpres Bontomanai untuk 

menyampaikan materi satuan panjang masih menggunakan benda-benda yang 

ada di lingkungan sekitar seperti papan tulis, penggaris, dan buku paket tanpa 

menggunakan media khusus untuk materi satuan panjang. Tanpa 

menggunakan media yang tepat dan menarik perhatian siswa, proses 

pembelajaran dapat menyebabkan minat belajar yang rendah, partisipasi aktif 

siswa yang kurang, dan hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan agar guru menggunakan media pembelajaran matematika yang 

dapat membantu siswa memahami pelajaran matematika dengan lebih mudah 

pada materi satuan panjang. 

Media pembelajaran yang disarankan yaitu media Tangga Pintar 

Satuan Panjang. Pembelajaran dengan menggunakan media Tangga Pintar 

Satuan Panjang yang merupakan media yang berbentuk tangga dengan tiga 

dimensi dan konkret dapat membantu siswa belajar secara langsung karena 

mereka dapat mengalami pengalaman belajar sendiri dengan menggunakan 

media tiga dimensi atau konkret. Menurut teori Setiasih (2021), media ini 

sangat berguna bagi siswa untuk mempermudah memahami konsep tentang 

cara merubah satuan panjang. Dengan menggunakan media ini, siswa akan 

belajar lebih banyak tentang bagaimana mengubah satuan panjang dari satuan 

panjang yang satu ke satuan panjang lainnya. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media tangga pintar 

satuan panjang terhadap hasil belajar siswa, peneliti akan melakukan uji tes 

yang disebut pretest dan posttest yang akan diberikan sebelum perlakuan 
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menggunakan media tangga pintar satuan panjang dan setelah perlakuan 

menggunakan media tangga pintar satuan panjang. 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini berfungsi 

sebagai pendukung untuk melakukan penelitian ini oleh Lailatul Wahyu 

Lestari (2021) dengan judul “Media Tangga Pintar (Smart Stair) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Satuan Alat Ukur”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada data pretest atau sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan media Tangga Pintar (Smart Stair) menunjukkan 

rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 59. Sementara itu, hasil data posttest 

atau sesudah diberikan perlakuan menggunakan media Tangga Pintar (Smart 

Stair) menunjukkan rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 83. Dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan media Tangga 

Pintar (Smart Stair) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada 

materi satuan alat ukur panjang. Persamaan penelitian yang dilakukan 

Lailatul Wahyu Lestari dengan penelitian penulis yaitu media yang digunakan 

yaitu media tangga dengan materi satuan panjang. 

Penelitian dari Putri Nurmala Hayati dan Ika Rahmawati (2017) 

yang berjudul “Pengaruh Media Tangsapan Terhadap Hasil Belajar Pada 

Materi Pengukuran Panjang Siswa Kelas 3 Tema 6 Subtema 1 SDN Babatan I 

Surabaya”. Berdasarkan hasil penelitiannya dengan menggunakan Media 

tangsapan berdampak yang cukup besar pada hasil belajar siswa tentang 

materi pengukuran panjang. Persamaan penelitian yang dilakukan Putri 
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Nurmala Hayati dan Ika Rahmawati dengan penelitian penulis yaitu media 

yang digunakan yaitu media tangga dengan materi satuan panjang. 

Penelitian dari Yola Ananda dan Damri (2021) yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Menentukan Nilai Tempat Bilangan Melalui 

Media Tangga Pintar Bagi Anak Kesulitan Belajar Berhitung Kelas IV di 

SDN 06 Batang Anai”. Berdasarkan hasil penelitiannya terjadi peningkatan 

terhadap kemampuan siswa dalam menentukan nilai tempat bilangan bagi 

siswa kesulitan belajar berhitung melalui pemberian intervensi atau obat 

menggunakan media tangga pintar ini. Hasil pengumpulan data menunjukkan 

bahwa media tangga pintar ini dapat memberikan hasil yang baik dalam 

menentukan nilai tempat bilangan pada siswa dengan keterbatasan dalam 

berhitung. Yola Ananda dan Damri yaitu sama-sama menggunakan media 

tangga dan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan Yola Ananda dan Damri yaitu penelitian ini menggunakan materi 

satuan panjang dan penelitian yang dilakukan Yola Ananda dan Damri 

menggunakan materi menentukan nilai tempat bilangan. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dikemukakan oleh 

peneliti mengenai hasil penelitian yang nantinya akan diuji kebenarannya. 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran tangga pintar satuan panjang terhadap kemampuan 

mengonversi satuan panjang pada siswa kelas IV di SD Inpres Bontomanai. 

Hipotesis penelitian ini secara statistik adalah sebagai berikut: 
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H0 : μ1 = μ2 

H1 : μ1 < μ2 

Keterangan:  

H0 : Penggunaan media pembelajaran tangga pintar satuan panjang tidak 

berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa;  

H1 : Penggunaan media pembelajaran tangga pintar satuan panjang 

berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa;  

μ1  : Rata-rata hasil belajar sebelum diberikan perlakuan; 

μ2  : Rata-rata hasil belajar setelah diberikan perlakuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian pre-Experimental Design. 

Penelitian pre-Experimental Design melibatkan satu kelas tanpa kelompok 

pembanding. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

tangga pintar satuan panjang sebagai media pembelajaran berpengaruh pada 

hasil belajar matematika siswa di SD Inpres Bontomanai. 

B. Lokasi Penelitian 

Studi ini dilakukan pada tahun akademik 2023–2024 di kelas IV B 

SD Inpres Bontomanai di Jl. Sultan Alauddin 2 No. 37 di Kelurahan 

Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Nursalam (Syafnidawaty, 2020) mengatakan bahwa populasi 

adalah semua variabel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Populasi penelitian ini adalah siswa yang berada di kelas IV di SD Inpres 

Bontomanai Kota Makassar yang terdiri dari 2 kelas, dengan jumlah siswa 

kelas A sebanyak 24 siswa dan kelas B sebanyak 23 siswa. 

2. Sampel 

Teknik sampel penelitian ini menggunakan jenis Random 

Sampling, tipe Simple Random Sampling, terdapat 23 siswa di kelas IV B 

di SD Inpres Bontomanai, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan. 
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D. Desain Penelitian 

Untuk penelitian ini, digunakan desain one group pretest-posttest 

design. Dalam desain ini, ada pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah 

perlakuan. Hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat karena dapat 

membandingkannya dengan keadaan sebelumnya. Menurut Sugiyono 

(Putriani, 2021:31), contoh desain ini adalah sebagai berikut: 

𝐎𝟏 X 𝐎𝟐 

Keterangan: 

O1 adalah tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan; 

O2 adalah tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan; dan 

X adalah perlakuan yang diberikan, yaitu penggunaan media pembelajaran 

tangga pintar satuan panjang. 

E. Variabel Penelitian dan Perlakuan 

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika pada materi satuan panjang adalah variabel 

penelitian ini.  

2. Perlakuan adalah penggunaan media pembelajaran selama proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan yaitu tangga pintar 

satuan panjang. 
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F. Definisi Operasional Variabel dan Perlakuan 

Secara operasional, variabel yang diberikan dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai berikut:  

1. Media Pembelajaran Tangga Pintar Satuan Panjang 

Tangga pintar satuan panjang adalah media pembelajaran yang 

berbentuk tangga yang memasukkan konsep satuan panjang ke dalam 

materi matematika. Ini membuat pembelajaran lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa. Media ini juga memudahkan siswa mengonversi 

satuan panjang. Perlakuan dalam penggunaan media pembelajaran tangga 

pintar satuan panjang yaitu: 

a. Guru memberikan penjelasan tentang konsep konversi satuan panjang;  

b. Guru dapat menggunakan media tangga pintar satuan panjang untuk 

menunjukkan cara merubah satuan panjang yang satu ke satuan panjang 

yang berbeda; dan  

c. Penggunaan tangga pintar ini diharapkan dapat mendorong motivasi 

siswa untuk terus belajar. 

2. Hasil Belajar Matematika pada Materi Satuan Panjang 

Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan atau 

penguasaan seorang siswa terhadap bidang studi matematika setelah 

menempuh proses pembelajaran dengan memperoleh skor atau nilai dalam 

tes belajarnya. 

Hasil belajar matematika diukur oleh nilai siswa pada tes awal 

sebelum perlakuan penggunaan media tangga pintar satuan panjang dan 

nilai siswa setelah perlakuan. 
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G. Instrumen Penelitian 

Studi ini menggunakan tangga pintar satuan panjang sebagai alat 

pembelajaran untuk mengukur hasil belajar matematika siswa pada materi 

satuan panjang. Setelah melakukan sejumlah tindakan, tes ini dilakukan pada 

awal dan akhir. 

Tes dapat didefinisikan sebagai seperangkat tugas atau pertanyaan 

yang harus dijawab oleh siswa dan dirancang untuk mengumpulkan informasi 

tentang aspek pendidikan atau psikologi tertentu. Setiap pertanyaan memiliki 

jawaban atau ketentuan yang dianggap benar, dan jawaban yang tidak 

memenuhi ketentuan dianggap salah. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah teknik tes. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes awal (pretest) dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Pretest 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa sebelum 

menggunakan media pembelajaran tangga pintar satuan panjang. 

2. Tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberikan perlakuan. Posttest 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

tangga pintar satuan panjang. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif, menurut Sugiyono (Rismayanti, 2022:36), 

digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau 
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mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang umum atau generalisasi. Setelah penggunaan media 

tangga pintar satuan panjang, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa untuk memahami konsep. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk menggambarkan bagaimana siswa memahami 

pembelajaran materi satuan panjang.  

Hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Bontomanai dinilai 

menggunakan kriteria berikut untuk analisis deskriptif: 

Tabel 3.1 Pengkategorian Hasil Belajar Matematika 

Skor Kategori  

0 – 59 

60 – 69 

70 – 79 

80 – 89 

90 – 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber: SD Inpres Bontomanai 

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

Skor Kategori 

0 ≤ x < 70 

70 ≤ x ≤ 100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Sumber: SD Inpres Bontomanai 

Hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari hasil belajar 

secara individual. Seorang siswa dianggap tuntas ketika mereka memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah, yaitu 70, dan ketuntasan 

klasikal tercapai ketika minimal 70% siswa di kelas memenuhi KKM. 
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2. Statistik Inferensial 

Teknik statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

yang bertujuan untuk mencapai kesimpulan yang berlaku secara umum. 

Namun, uji normalitas dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Setelah 

mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian, uji hipotesis 

dilakukan. 

a. Uji Normalitas 

Dalam analisis data statistik parametrik, salah satu uji 

prasyarat untuk memenuhi asumsi kenormalan adalah pengujian 

normalitas. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah sebaran 

data merupakan distribusi normal. Jika data berada pada nilai rata-rata, 

median dan kurvanya terlihat seperti lonceng yang simetris, maka data 

dikatakan berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas penelitian ini 

dilakukan menggunakan uji Shapiro Wilk dan program SPSS. Data 

menunjukkan distribusi normal jika nilai signifikansi Pvalue > 0,05 dan 

tidak jika lebih dari < 0,05. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah data hasil penelitian memenuhi Uji Paired Sample t-Test, 

uji hipotesis dilakukan. Perhitungan uji hipotesis penelitian ini dibantu 

oleh program SPSS versi 29.0. Setelah ditemukan nilai thitung, nilai ttabel 

dibandingkan dengan satu sama lain dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hipotesis berikut diuji untuk menguji signifikansi koefisien 0,05 

dengan uji-t: 
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H0 : Penggunaan media pembelajaran tangga pintar satuan panjang 

tidak berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. 

H1 : Penggunaan media pembelajaran tangga pintar satuan panjang 

berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang pengaruh 

penggunaan media tangga pintar satuan panjang terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV B SD Inpres Bontomanai yang meliputi, hasil 

belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan hasil belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan (posttest).  Sebagai berikut diuraikan hasil 

statistik deskriptif dan inferensial penelitian ini: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah perlakuan dengan menggunakan media 

tangga pintar satuan panjang melalui tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest). Adapun data hasil pretest dan posttest diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar Tes Awal (Pretest) Siswa Sebelum Diberikan 

Perlakuan 

Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Tes Awal (Pretest) Siswa Sebelum 

diberikan Perlakuan 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 

Skor Ideal 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rentang Skor 

Skor Rata-Rata 

Standar Deviasi 

23 

100 

50 

0 

50 

25,65 

14,086 

Sumber: Hasil Data Statistik Deskriptif 
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Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan skor rata-rata siswa 

sebelum perawatan 25,65, dengan standar deviasi 14,086. Siswa harus 

memiliki skor ideal 100, skor terendah 0 dan skor tertinggi 50, masing-

masing dalam rentang 50. Apabila nilai hasil belajar siswa 

dikelompokkan ke dalam lima kategori, distribusi frekuensi dan 

persentase berikut diperoleh:  

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Tes Awal (Pretest) Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 59 

60 – 69 

70 – 79 

80 – 89 

90 – 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

23 

0 

0 

0 

0 

100 

0 

0 

0 

0 

Jumlah 23 100 

Sumber: Hasil Olah Data Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2 ditunjukkan 

bahwa terdapat 23 siswa berada pada kategori sangat rendah dengan 

persentase 100%, maka hasil belajar matematika siswa kelas IV B SD 

Inpres Bontomanai sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan 

media tangga pintar satuan panjang termasuk dalam kategori yang 

sangat rendah. Tabel 4.3 berikut menunjukkan skor hasil belajar 

matematika siswa sebelum perlakuan dengan media pembelajaran 

tangga pintar satuan panjang yang dikategorikan berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimum (KKM): 
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Tes Awal (Pretest) 

Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x < 70 

70 ≤ x ≤ 100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

23 

0 

100 

0 

Jumlah 23 100 

Sumber: Hasil Olah Data Ketuntasan Hasil Belajar Pretest 

Kriteria siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 70. Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 23 

siswa yang tidak tuntas dengan persentase 100%. Dari deskripsi di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas IV B SD 

Inpres Bontomanai sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan 

media tangga pintar satuan panjang belum memenuhi indikator 

ketuntasan hasil belajar siswa klasikal yaitu minimal 70% dam 

tergolong sangat rendah. 

b. Hasil Belajar Tes Akhir (Posttest) Siswa Setelah Diberikan 

Perlakuan 

Tabel 4.4 Statistik Hasil Belajar Tes Akhir (Posttest) Siswa Setelah 

Diberikan Perlakuan 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 

Skor Ideal 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rentang Skor 

Skor Rata-Rata 

Standar Deviasi 

23 

100 

100 

40 

60 

76,96 

18,692 

Sumber: Hasil Data Statistik Deskriptif 
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Tabel 4.4 menunjukkan standar deviasi 18,892 dan skor rata-

rata siswa sebelum perawatan adalah 76,96. Siswa harus memiliki skor 

ideal 100, skor terendah 40, dan skor tertinggi 100, dengan rentang skor 

60. Apabila nilai hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima 

kategori, distribusi frekuensi dan persentase berikut diperoleh:  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Tes Akhir (Posttest) Siswa Setelah diberikan Perlakuan 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 59 

60 – 69 

70 – 79 

80 – 89 

90 – 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

3 

3 

3 

6 

8 

13 

13 

13 

26,1 

34,9 

Jumlah 23 100 

Sumber: Hasil Olah Data Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest 

Terdapat tiga siswa dalam kategori sangat rendah dengan 

persentase 13%, tiga siswa dalam kategori rendah dengan persentase 

13%, tiga siswa dalam kategori sedang dengan persentase 13%, enam 

siswa dalam kategori tinggi dengan persentase 26,1%, dan delapan 

siswa dalam kategori sangat tinggi dengan persentase 34,9%, menurut 

data yang dikumpulkan dari tabel 4.5. 

Selanjutnya skor hasil belajar matematika siswa setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran tangga 

pintar satuan panjang yang dikategorikan berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Tes Akhir (Posttest) 

Siswa Setelah diberikan Perlakuan 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x < 70 

70 ≤ x ≤ 100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

6 

17 

26,1 

73,9 

Jumlah 23 100 

Sumber: Hasil Olah Data Ketuntasan Hasil Belajar Pretest 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 23 siswa 

sebagai subjek penelitian terdapat 17 siswa dengan persentase 73,9% 

yang tuntas dan 6 siswa dengan persentase 26,1% yang tidak tuntas. Ini 

berarti siswa di kelas IV B SD Inpres Bontomanai sudah mencapai 

ketuntasan klasikal, yang dimaksudkan untuk dicapai apabila 

setidaknya 70% siswa di kelas mencapai skor ketuntasan minimal yang 

ditetapkan oleh sekolah.  

Siswa di kelas IV B SD Inpres Bontomanai, berdasarkan hasil 

analisis deskriptif sebagai sampel penelitian yang diberikan pretest dan 

posttest terdapat pengaruh penggunaan media tangga pintar satuan 

panjang terhadap hasil belajar siswa dengan hasil skor rata-rata siswa 

pada pretest 28,50 dengan standar deviasi 12,258 dan hasil skor rata-

rata siswa pada posttest 76,50 dengan standar deviasi 21,343. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi 

data pada kelas yang diproses normal. Uji Shapiro Wilk digunakan 

untuk mengolah uji normalitas dalam penelitian ini. Program SPSS juga 

digunakan. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi 
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normal. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. 

Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest yaitu 0,262 > 0,05 

menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi normal dan skor rata-rata 

untuk posttest yaitu 0,058 > 0,05 menunjukkan data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian ini dibantu dengan menggunakan 

program SPSS dengan Uji Paired Sample t-Test, untuk mengetahui 

apakah hipotesis diterima atau ditolak. Maka pengujian hipotesis 

dilakukan dengan taraf signifikan < 0,05 adapun yang menjadi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 :  Penggunaan media pembelajaran tangga pintar satuan panjang 

tidak berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa 

H1 : Penggunaan media pembelajaran tangga pintar satuan panjang 

berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa 

Hasil dari perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Paired Sample t-Test menggunakan SPSS 

 t df Signifikansi 

Hasil Belajar 

Pretest Posttest 
14,824 22 0,001 

 

Hasil yang diperoleh dari Uji-t pada aplikasi SPSS yaitu 

14,824 maka dapat dikatakan bahwa thitung yang diperoleh 14,824. 

Sedangkan ttabel yang diperoleh dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu 
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1,71714. Hasil thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran tangga pintar satuan panjang berpengaruh terhadap 

tingkat kemampuan matematika siswa di kelas IV B SD Inpres 

Bontomanai. 

B. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

penggunaan media tangga pintar satuan panjang mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa di kelas IV B SD Inpres Bontomanai. Hasil analisis yang 

dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media tangga pintar 

satuan panjang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa di kelas 

tersebut. 

Tes sebelum perlakuan (pretest) diberikan kepada setiap siswa untuk 

mengetahui hasil analisis tanpa menggunakan media tangga pintar satuan 

panjang. Hasil dari pretest terdapat 23 siswa berada pada kategori sangat 

rendah dengan persentase 100%. Setelah itu, guru menggunakan media 

tangga pintar satuan panjang untuk menyampaikan materi, dan kemudian 

guru melakukan tes setelah perlakuan (posttest) untuk mengetahui hasil 

analisis. Hasil dari posttest terdapat 3 siswa berada pada kategori sangat 

rendah dengan persentase 13%, 3 siswa pada kategori rendah dengan 

persentase 13%, 3 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 13%, 

6 siswa pada kategori tinggi dengan persentase 26,1%, dan 8 siswa pada 

kategori sangat tinggi dengan persentase 34,9%. 
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Hasil dari analisis statistik deskriptif, hasil belajar siswa sebelum 

perlakuan dengan menggunakan media tangga pintar satuan panjang 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tergolong sangat rendah dan tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan skor rata-rata siswa 

yaitu 28,50. Sedangkan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media tangga pintar satuan panjang menunjukkan, 

terdapat 17 dari 23 siswa yang tuntas dengan persentase 73,9% dan hasil skor 

rata-rata siswa yaitu 76,50. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan media tangga pintar satuan panjang 

telah mencapai KKM dengan skor minimal 70%. 

Hasil analisis statistik inferensial merupakan hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan Uji Paired Sample t-Test. Hasil uji t 

didapatkan nilai thitung yaitu 14,824, sedangkan nilai ttabel yang didapatkan 

yaitu 1,71714. Hasil thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak H1 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran tangga 

pintar satuan panjang berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV B di SD Inpres Bontomanai. 

Menurut Rahmayati (Lestari, 2021: 28), pembelajaran matematika 

termasuk pembelajaran yang abstrak. Untuk membuat materi lebih mudah 

dipahami dan dipahami oleh siswa, guru harus menyediakan alat bantu seperti 

media pembelajaran dan alat peraga. Media tangga satuan panjang, menurut 

Hayati dan Ika Nurmala (2017: 10) adalah pengkonkritan dari materi abstrak 

yang terdapat dalam muatan matematika. 
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Media tangga pintar satuan panjang merupakan media yang 

mengenalkan konsep satuan panjang pada matematika. Menurut Setiasih 

(2021) Media ini sangat bermanfaat bagi siswa karena membantu mereka 

memahami cara mengubah satuan panjang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian dan diskusi sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan tangga pintar satuan panjang sebagai media 

pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa kelas IV B di 

SD Inpres Bontomanai. Hasil menunjukkan bahwa skor rata-rata sebelum 

perlakuan adalah 25,65, tetapi skor rata-rata setelah perlakuan meningkat 

menjadi 76,96. Untuk menguji hipotesis hasil perhitungan, uji t digunakan 

untuk menemukan nilai thitung 14,824 dan nilai ttabel sebesar 1,71714. Oleh 

karena itu, nilai thitung lebih besar dari ttabel atau 14,824 lebih besar dari 

1,71714, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

B. SARAN 

Sarannya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, tingkatkan konsentrasi dan motivasi pada saat proses belajar 

mengajar, karena materi yang disampaikan oleh guru perlu dicerna dan 

dipahami. 

2. Bagi guru, penggunaan media tangga pintar satuan panjang menjadi bahan 

masukan tentang alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika, khususnya materi satuan panjang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, semoga dapat mengembangkan dan memperkuat 

hasil penelitian ini di masa mendatang. Untuk pembuatan media tangga 

pintar satuan panjang diharapkan menggunakan bahan yang tidak mudah 

rusak. 
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Lampiran 1. Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA SD KELAS 4 
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Topik 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Nur Qolbi  

SD Inpres Bontomanai 

Tahun 2023 

SD 

Matematika 

B / 4  

Pengukuran Panjang 

Pertemuan Ke-1, Ke-2, dan Ke-3 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik dapat mengenal alat ukur panjang. 

 Peserta didik dapat mengenal satuan panjang baku. 

 Peserta didik dapat mengkonversi satuan panjang. 

 Peserta didik dapat mengetahui cara operasi hitung satuan panjang. 

 Peserta didik dapat meningkatkan pemahaman materi yang telah dipelajari. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar Kreatif 

 Bergotong royong 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar      :  (2021, Satuan Baku Panjang, Penulis: Irma Ristantina 

Luthviyani dan Internet), Lembar kerja peserta didik. 

 Persiapan : Media pembelajaran tangga pintar satuan panjang, beberapa alat 

ukur panjang (penggaris, meteran pita, dan meteran saku), dan lagu satuan 

panjang. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F.  MODA PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 
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KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Target Pada Pertemuan Ke-1 

①   Mengenal alat ukur panjang baku dan tidak baku. 

②   Mengetahui satuan panjang baku.  

③   Memahami hubungan antar satuan panjang baku. 

 

 Target Pada Pertemuan ke-2 

①   Dapat mengukur dengan alat ukur baku. 

②   Mengetahui cara konversi satuan panjang. 

 

 Target Pada Pertemuan ke-3 

①   Mengetahui cara operasi hitung satuan panjang. 

②   Memahami materi yang telah dipelajari. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengetahui alat ukur panjang baku 

dan tidak baku. 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami satuan panjang baku.  

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami hubungan antar satuan 

panjang. 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengukur dengan menggunakan alat 

ukur baku. 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengonversi satuan panjang. 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami cara operasi hitung satuan 

panjang. 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam meningkatkan pemahaman materi 

yang dipelajari sebelumnya. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apa saja satuan panjang yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan 

yang sering kalian dengar? 

 Apakah kalian menyadari bahwa disekitar kita banyak sekali benda yang perlu 

pengukuran panjang? 

 Apakah kalian dapat memberi salah satu contoh kegiatan yang memerlukan 

pengukuran? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.  

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan 

guru.  

3.  Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit 

materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 

makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi. 

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan pengukuran panjang baku dan tidak baku kemudian 

menunjukkan yang termasuk alat ukur panjang baku dan tidak baku dan 

memberikan contoh penggunaan pengukuran panjang baku dan tidak baku. 

2. Peserta didik mengamati dan mengenal alat ukur dengan melihat alatnya 

langsung. 

3. Meminta beberapa peserta didik untuk mempraktikkan penggunaan 

pengukuran baku dan tidak baku. 

4. Guru menjelaskan perbedaan pengukuran baku dan tidak baku. 

5. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang belum 

dipahami. 

6. Dari penggunaan pengukuran baku, guru mengaitkan dengan satuan panjang. 

7. Guru mengenalkan satuan panjang baku dengan menggunakan media tangga 

pintar satuan panjang. 

8. Guru memberi arahan agar siswa menyanyikan lagu satuan panjang, lalu siswa 

menyanyikan lagu tersebut secara bersama-sama. 

9. Guru menjelaskan bahwa antar satuan panjang itu berhubungan. 

10. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru. 

 

Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini.  

3.  Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

Pertemuan Ke-2 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.  

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan 

guru.  

3.  Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit 

materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 

makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi. 

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengingatkan peserta didik tentang pembelajaran pada pertemuan ke-1. 

2. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang materi pengukuran 

panjang. 

3. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok 

mendapatkan alat pengukuran panjang baku. 

4. Guru membagikan LKPD untuk didiskusikan bersama kelompok dan 

menjelaskan cara pengerjaannya. 

5. Peserta didik berdiskusi mengerjakan LKPD. 

6. Guru meminta salah satu peserta didik untuk menuliskan hasil diskusinya di 

papan tulis. 
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7. Guru mengaitkan hasil diskusi yang ditulis peserta didik di papan tulis dengan 

materi konversi satuan panjang. 

8. Guru menjelaskan konversi satuan panjang dengan menggunakan media 

pembelajaran tangga pintar satuan panjang. 

9. Guru memberikan beberapa contoh konversi satuan panjang dengan 

menggunakan media tangga pintar satuan panjang. 

10. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang belum 

dipahami. 

11. Guru memberikan evaluasi dipapan tulis dan beberapa siswa menjawabnya 

untuk mengecek pemahaman terhadap materi. 

 

Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini.  

3.  Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

Pertemuan Ke-3 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.  

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan 

guru.  

3.  Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit 

materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 

makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi. 

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengingatkan peserta didik mengenai materi konversi satuan panjang 

pada pertemuan ke-2. 

2. Guru memberikan contoh soal konversi satuan panjang di papan tulis dan 

beberapa siswa menjawabnya untuk mengecek pemahaman terhadap materi. 

3. Guru mengaitkan materi konversi satuan panjang dengan materi operasi hitung 

satuan panjang. 

4. Guru menjelaskan tentang cara operasi hitung satuan panjang dengan 

menggunakan media tangga pintar satuan panjan untuk mempermudah dalam 

mengonversi satuan panjang. 

5. Guru memberikan beberapa contoh operasi hitung satuan panjang. 

6. Guru memberikan evaluasi dipapan tulis dan beberapa siswa menjawabnya 

untuk mengecek pemahaman terhadap materi operasi satuan panjang. 

7. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang belum 

dipahami. 

8. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru. 
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Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini.  

3.  Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru. 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian 

Contoh penulisan pada papan tulis pertemuan ke-1 

 

 

Contoh penulisan pada papan tulis pertemuan ke-2 

1. 2 km = 20 hm 

2. 8 dam = 80 m 

3. 40 m = 4000 mm 

4. 7 m = 0,007 km 

5. 19 dm = 0,19 dam 

 

 

  

 

1. 11 hm = 110.000 cm 

2. 5 cm = 0,05 m 

 

Contoh penulisan pada papan tulis pertemuan ke-3 

1. 3 km + 5000 m = 8 km 

2. 3000 cm - 4 m = 26 m 

3. 5 dam + 5 dm = 50.500 mm 

4. 30 m + 60 dm + 1.500 cm = 510 dm 

5. 2 km - 3 dam + 4 m = 1.974 m 

 

Soal Tambahan 
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1. 50 hm + 200 dam = 7.000 m 

2. 3 hm - 7 m - 10 dm = 292 m 

 

F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Remedial  

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 
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LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-1 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

1. Isilah tabel di bawah ini 

Alat Ukur Panjang Baku Alat Ukur Panjang Tidak Baku 

  

 

2. Gambarlah tangga satuan panjang 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-2 

 

Kelompok          : ............................................................................. 

Nama Anggota  : ............................................................................. 

                              ............................................................................. 

                              ............................................................................. 

                              ............................................................................. 

                              ............................................................................. 

                              ............................................................................. 

 

1. Ukurlah 4 benda yang ada di sekitarmu dengan menggunakan alat ukur panjang 

baku ! 

No. Benda Ukuran 

1. 

  

2. 

  

3. 

  

4. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-3 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Jawablah soal-soal berikut dengan tepat! 

1. 5 dam = ....... cm 

2. 7 dm = ....... dam 

3. 5 km + 5000 m = ....... km  

4. 6 km + 14 hm = .......  hm 

5. 15.000 cm + 5 m + 1000 dm = .......  m 
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B.  KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-1 

 

1. Alat ukur panjang baku dan tidak baku 

Alat Ukur Panjang Baku Alat Ukur Panjang Tidak Baku 

1. Jengkal 

2. Hasta 

3. Depa 

4. Telapak kaki 

5. Langkah kaki 

1. Penggaris/mistar 

2. Meteran pita 

3. Meteran rol kecil/meteran saku 

4. Meteran rol besar 

 

2. Gambar tangga satuan panjang 

 

 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-3 

 

1. 5.000 cm 

2. 0,07 dam 

3. 10 km 

4. 74 hm 

5. 255 m 
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C. HASIL LKPD SISWA 
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D.  BAHAN AJAR 

Satuan panjang adalah satuan yang digunakan untuk mengukur tinggi, panjang,  jarak 

dari suatu benda. Manfaat satuan panjang adalah mengukur jarak satu tempat ke tempat 

lain, ukuran objek, hingga tinggi badan seseorang. Pengukuran panjang dapat 

dilakukan dengan menggunakan satuan tidak baku dan dengan menggunakan satuan 

baku. 

1. Pengukuran Tidak Baku 

Pengukuran panjang dengan menggunakan satuan tidak baku merupakan 

sebuah pengukuran yang memungkinkan perbedaan hasil karena menggunakan alat 

ukur yang tidak standar. Beberapa contoh pengukuran dengan menggunakan satuan 

tidak baku untuk mengukur panjang antara lain sebagai berikut. 

a. Jengkal adalah pengukuran yang disesuaikan dengan jarak paling panjang antara 

ujung ibu jari tangan dengan ujung jari kelingking. 

b. Hasta adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran sepanjang lengan 

bawah dari siku sampai ujung jari tengah. 

c. Depa adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran sepanjang kedua belah 

tangan dari ujung jari tengah kiri sampai ujung jari tengah kanan. 

d. Telapak kaki adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran panjang sebuah 

kaki. 

e. Langkah kaki adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran panjang sebuah 

langkah. 

 

2. Pengukuran Baku 

Alat yang digunakan untuk mengukur panjang, lebar, dan tinggi suatu benda 

atau bangun adalah meteran dan penggaris. Untuk membandingkan atau mengukur 

panjang benda diperlukan alat ukur. Alat untuk mengukur panjang buku, pensil, jari, 

dapat digunakan penggaris. Berikut contoh beberapa alat ukur panjang: 

a. Penggaris 

 
Alat ukur panjang yang sering kita gunakan adalah penggaris. Penggaris juga 

merupakan meteran. Penggaris ini digunakan sebagai alat untuk membantu 

pengukuran dalam proses belajar mengajar. Satuan panjang yang digunakan 

penggaris pada umumnya adalah cm (sentimeter). 
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b. Meteran pita 

 
Meteran pita biasanya digunakan untuk mengukur panjang kain oleh seorang 

penjahit. 

c. Meteran rol kecil (saku) 

 
Meteran rol kecil atau meteran saku biasanya digunakan untuk mengukur 

panjang dan lebar bangun atau benda yang panjangnya kurang dari 10 meter. 

Meteran rol kecil biasanya digunakan oleh para tukang bangunan. Alat ini 

dinamakan meteran saku karena dapat dimasukkan di dalam saku dan dapat 

dibawa kemana-mana. 

d. Meteran rol besar 

 
Meteran Rol Besar digunakan untuk mengukur  panjang dan lebar tanah. 

Meteran rol besar dapat mengukur panjang dan lebar tanah hingga 50 meter. 
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Satuan baku yang berlaku untuk mengukur panjang sebuah benda atau pun 

jarak adalah kilometer (km), hektometer (hm), dekameter (dam), meter (m), 

desimeter (dm), centimeter (cm), dan milimeter (mm). 

 
Mengkonversi satuan panjang dapat dilakukan dengan aturan: setiap turun 1 

satuan ukuran panjang maka dikalikan 10, dan setiap naik 1 satuan ukuran panjang 

maka dibagi 10. 

 

Dengan demikian diperoleh hubungan kesetaraan sebagai berikut. 

1 km = 10 hm =100 dam 

1 hm = 100 m =10 dam 

1 dam = 100 dm =10 m  

 

Mengajarkan pengukuran panjang pada siswa Sekolah Dasar dapat dimulai 

dengan meminta siswa mengukur benda-benda di sekitar menggunakan penggaris 

ataupun alat meteran. Misalkan siswa diminta untuk mengukur sebuah meja 

menggunakan penggaris dan alat meteran. 

 

Cara mengukur benda dengan menggunakan penggaris dan meteran : 

1) Sejajarkan benda yang akan diukur panjangnya dengan penggaris/meteran. 

2) Pastikan salah satu ujung benda sejajar dengan titik nol pada penggaris/meteran. 

2) Pastikan ujung benda yang lain, bilangan yang sejajar dengan ujung benda 

tersebut merupakan panjang benda yang diukur. 
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3. Operasi Hitung  Satuan Panjang 

Perhatikan contoh berikut: 

a. 2 dam + 200 cm = .......... m 

Caranya adalah kamu ubah semua akan menjadi meter, 

2 dam = 20 m 

200 cm = 20 m 

Jadi 2 dam +  200 cm = .......... m 

20 m  + 20 m = 40 m 

Jawabannya adalah 40 m 

 

b. 3000 m - 5 hm = .......... hm 

Cara mengerjakannya adalah semua angka dijadikan hm karena yang diminta 

adalah hasil dengan satuan baku panjangnya hm. 

3000 m = 30 hm 

5 hm tidak perlu diubah karena sudah menjadi satuan baku panjang yang tetap. 

Maka, 30 hm – 5 hm = 25 hm 

 

 

LAGU SATUAN PANJANG 

 
 

E.   DAFTAR PUSTAKA 
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Panjang. Semarang: Universitas Negeri Semarang PPG Dalam Jabatan. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Petunjuk! 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Tuliskan 3 alat ukur panjang tidak baku? 

2. Tuliskan 3 alat ukur panjang baku? 

3. Tuliskan 3 satuan panjang baku? 

4. 12 km = ........... m 

5. 25 m = ........... cm 

6. 70 dm = ........... hm 

7. 25.000 mm = ........... dm 

8. 50 hm - 200 dam = ........... m 

9. 8.000 m + 500 hm = ........... km 

10. 2 km - 100 dm + 7 dam = ........... dam 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

1. Jengkal, hasta, depa, telapak kaki, dan langkah kaki 

2. Penggaris/mistar, meteran pita, dan meteran rol kecil/meteran saku, meteran 

rol besar 

3. Kilometer (km), hektometer (hm), dekameter (dam), meter (m), desimeter 

(dm), centimeter (cm), dan milimeter (mm) 

4. 12.000 m 

5. 2.500 cm 

6. 0,07 hm 

7. 250 dm 

8. 3000 m 

9. 58 km 

10. 206 dam 
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KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

No. 
Tujuan 

Pembelajaran 
Materi Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1. 

Peserta didik dapat 

mengenal alat ukur 

panjang 

Satuan 

panjang 

Peserta didik mampu 

menuliskan alat ukur 

panjang tidak baku 

Isian 1 

Peserta didik mampu 

menuliskan alat ukur 

panjang baku 

Isian 2 

2. 

Peserta didik dapat 

mengenal satuan 

panjang baku 

Satuan 

panjang 

Peserta didik mampu 

menuliskan satuan 

panjang baku 

Isian 3 

3. 

Peserta didik dapat 

mengkonversi 

satuan panjang 

Satuan 

panjang 

Peserta didik mampu 

mengubah satuan 

panjang 

Isian 4 

Peserta didik mampu 

mengubah satuan 

panjang 

Isian 5 

Peserta didik mampu 

mengubah satuan 

panjang 

Isian 6 

Peserta didik mampu 

mengubah satuan 

panjang 

Isian 7 

4. 

Peserta didik dapat 

mengetahui cara 

operasi hitung 

satuan panjang 

Satuan 

panjang 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan operasi 

hitung satuan panjang 

Isian 8 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan operasi 

hitung satuan panjang 

Isian 9 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan operasi 

hitung satuan panjang 

Isian 10 
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No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Skor Kriteria Penilaian 

1 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

2 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

3 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

4 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

5 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

6 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

7 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

8 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

9 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

10 Isian 
1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Peserta didik salah/tidak menjawab soal 

Skor maksimal 10 

 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 3. Hasil Pretest Posttest Siswa 

HASIL PRETES 
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HASIL POSTTEST 
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Lampiran 4. Hasil Data Pretest dan Posttest Serta Daftar Hadir Siswa 

DAFTAR NILAI PRETEST POSTTEST SISWA KELAS IV 

SD INPRES BONTOMANAI 

No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. Ahmad Amar Syahid 20 70 

2. Aljihan Aulia 30 100 

3. Andika Firmansyah 40 100 

4. Azhila Aileensyach Irwan 10 60 

5. Azhlam Anugrah Pratama 20 60 

6. Baraka Isyraq Wisastra 30 80 

7. Edy Cahya Nugraha Al - Rasyid 20 80 

8. Fahri Aljazair M. Ali 50 100 

9. Muflihatul Firdausy 30 40 

10. Muh Arhab Ashari 30 90 

11. Muh. Abid Aqilah Pratama S 30 70 

12. Muh. Althaf Putra Dirga 10 90 

13. Muh.Qawiyy Arrozzaaq 20 60 

14. Muhammad Ridwan 40 80 

15. Musdalifah Syam 20 80 

16. Mutia Putri Juhardi 10 40 

17. Najwa Putri Ahsani 40 100 

18. Nur Azizah 0 70 

19. Resa Pratama 30 90 

20. Syahrul Mubarak 40 80 

21. Syakirah Nurhat 50 100 

22. Zahra Safira Jalil 0 80 

23. Zakira Sakia 20 50 
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS IV 

SD INPRES BONTOMANAI 

No. Nama Siswa 

Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. Ahmad Amar Syahid      

2. Aljihan Aulia      

3. Andika Firmansyah      

4. Azhila Aileensyach Irwan      

5. Azhlam Anugrah Pratama      

6. Baraka Isyraq Wisastra      

7. Edy Cahya Nugraha Al - Rasyid      

8. Fahri Aljazair M. Ali      

9. Muflihatul Firdausy      

10. Muh Arhab Ashari      

11. Muh. Abid Aqilah Pratama S      

12. Muh. Althaf Putra Dirga      

13. Muh.Qawiyy Arrozzaaq      

14. Muhammad Ridwan      

15. Musdalifah Syam      

16. Mutia Putri Juhardi      

17. Najwa Putri Ahsani      

18. Nur Azizah      

19 Resa Pratama      

20. Syahrul Mubarak      

21. Syakirah Nurhat      

22. Zahra Safira Jalil S     

23. Zakira Sakia      

 

Keterangan: 

 : Hadir S : Sakit A : Alfa I  : Izin 



76 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil Olah Data Pretest dan Posttest 

A. Statistik Deskriptif 

Statistics 
 Pretest Posttest 

N Valid 23 23 

Missing 0 0 

Mean 25.65 76.96 

Std. Deviation 14.086 18.692 

Range 50 60 

Minimum 0 40 

Maximum 50 100 

 

Pretest 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 2 8.7 8.7 8.7 

10 3 13.0 13.0 21.7 

20 6 26.1 26.1 47.8 

30 6 26.1 26.1 73.9 

40 4 17.4 17.4 91.3 

50 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Posttest 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 2 8.7 8.7 8.7 

50 1 4.3 4.3 13.0 

60 3 13.0 13.0 26.1 

70 3 13.0 13.0 39.1 

80 6 26.1 26.1 65.2 

90 3 13.0 13.0 78.3 

100 5 21.7 21.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  
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1. Statistik Frekuensi dan Persentase 

Statistik Frekuensi dan Persentase Pretest 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat 

Rendah 

23 100.0 100.0 100.0 

 

Statistik Frekuensi dan Persentase Posttest 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat 

Rendah 

3 13.0 13.0 13.0 

Rendah 3 13.0 13.0 26.1 

Sedang 3 13.0 13.0 39.1 

Tinggi 6 26.1 26.1 65.2 

Sangat Tinggi 8 34.9 34.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

2. Statistik Nilai KKM 

KKM Pretest 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Tuntas 

23 100.0 100.0 100.0 

 

KKM Posttest 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Tuntas 

6 26.1 26.1 26.1 

Tuntas 17 73.9 73.9 100.0 

Total 23 100.0 100.0  
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B. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .143 23 .200* .948 23 .262 

Posttest .173 23 .071 .917 23 .058 

 

C. Uji Hipotesis dengan Uji Paired Sample t-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Pretest 

Posttest 

51.304 16.598 3.461 44.127 58.482 14.824 22 <.001 <.001 
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Lampiran 6. Tabel Nilai Distribusi t 

Titik Persentase Distribusi t (df=23-1) 

 Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df  0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

 1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

 2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

 3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

 4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

 5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

 6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

 7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

 8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

 9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

 10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

 11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

 12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

 13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

 14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

 15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

 16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

 17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

 18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

 19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

 20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

 21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

 22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

 23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

 24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

 25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

 26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

 27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

 28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

 29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

 30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

 31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

 32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

 33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

 34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

 35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

 36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

 37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

 38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

 39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

 40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Pelaksanaan pretest (tes awal sebelum perlakuan) 

    

          

Pemberian perlakuan 
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Pelaksanaan posttest (tes akhir setelah perlakuan) 
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Lampiran 8. Persuratan dan Kartu Kontrol Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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